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Kuisioner Penelitian  

KUISIONER PENELITIAN  

A. PENGANTAR  

1. Berikut ini merupakan kuisioner yang diisi oleh Mahasiswa Perguruan Tinggi 

di Kota Bogor mengenai “Pengaruh Hiperealitas K-Pop Idol Terhadap  

Perilaku Imitasi Mahasiswa”.  

2. Jawaban anda terjamin kerahasiaannya sesuai dengan standar profesionalitas 

dan etika penelitian.  

B. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Responden dimohon untuk membaca setiap pernyataan terlebih dahulu dengan 

seksama.  

2. Responden dimohon untuk menjawab secara jujur.  

3. Responden diberi kesempatan untuk memilih satu jawaban pada kolom pilihan 

Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.  

C. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama/Inisial 2. Usia  

3. Asal Instansi  

D. DAFTAR PERNYATAAN  

Hiperealitas (X.1)  

Komunikasi (X.1.1)     

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Pesan yang 

dibagi 

(X.1.1.1)  

1.  Saya menyukai konten atau pesan 

yang dibagikan idola saya di media 

sosial atau pun platform penggemar.  
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 2.  Saya merasa bisa berkomunikasi 

secara langsung dengan idola saya 

saat mereka membagikan konten 

atau pesan di media sosial atau pun 

platform penggemar.  

          

Kebersamaan 

dalam 

pemahaman  

(X.1.1.2)  

3.  Saya memahami isi konten atau 

pesan yang dibagikan idola saya di 

media sosial atau pun platform 

penggemar.  

          

4.  Dengan memahami isi konten dan 

pesan yang dibagikan idola saya, 

membuat saya semakin memahami 

bahasa Korea yang biasa mereka 

gunakan untuk berkomunikasi.  

          

  

Media Massa (X.1.2)   

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Sarana 

yang 

digunakan  

(X.1.2.1)  

5.  Saya dapat dengan mudah 

mengakses konten dan pesan yang 

dibagikan idola saya melalui media 

sosial atau pun platform penggemar.  

          

6.  Saya dapat berkomunikasi dengan 

idola saya melalui media sosial atau 

pun platform penggemar.  

          

Realitas  

(X.1.2.2)  

7.  Saya merasa idola saya mengenali 

saya setiap kali mereka berinteraksi  
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  dengan saya (penggemar) di media 

sosial atau pun platform penggemar.  

     

8.  Saya percaya bahwa idola saya selalu 

melihat/membaca setiap feedback 

yang saya berikan di media sosial 

atau pun platform penggemar.  

          

  

Tanda (X.1.3)      

Dimensi  No  Pernyataan  A lternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Penyampaian 

makna  

(X.1.3.1)  

9.  Saya merasa bahwa segala 

sesuatu yang digunakan idola 

saya (kostum, pakaian, perhiasan, 

dll) adalah untuk menyenangkan 

saya (penggemar).  

          

10.  Saya merasakan rasa sayang idola 

saya kepada saya (penggemar) 

melalui sikap dan perilakunya.  

          

Penggunaan  

(X.1.3.2)  

11.  Segala sesuatu yang dipakai idola 

saya (kostum, pakaian, perhiasan, 

atribut, dll) menginspirasi saya 

untuk menggunakannya juga.  

          

12.  Sikap dan perilaku idola saya 

membuat saya ingin bersikap dan 

berperilaku seperti idola saya.  

          

  

Simulasi (X.1.4)  

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  
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1  2  3  4  5  

Relasi  

(X.1.4.1)  

13.  Saya memiliki rasa keterikatan secara 

emosional dengan idola saya.  

          

14.  Saya menganggap idola saya adalah 

sahabat, keluarga atau kekasih saya.  

          

Citra  

(X.1.4.2)  

15.  Saya menganggap idola saya adalah 

sosok yang sempurna.  

          

16.  Saya menganggap segala sikap dan 

perilaku idola saya kepada 

penggemarnya adalah tulus.  

          

  

Perilaku Imitasi (Y)  

Atensi (Y.1.1)     

Dimensi  No  Pernyataan  A lternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Kemiripan  

(Y.1.1.1)  

17.  Saya merasa memiliki kemiripan 

(dari segi penampilan, kepribadian, 

bakat, gaya hidup, dll) dengan idola 

saya sehingga saya selalu 

memperhatikan perilaku mereka.  

          

18.  Saya merasa nyaman saat melihat 

atau menonton konten idola saya 

karena konten tersebut cocok dengan 

diri saya.  

          

Menarik  

(Y.1.1.2)  

19.  Saya tertarik dengan semua hal yang 

dilakukan oleh idola saya.  
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20.  Saya tertarik untuk mengikuti 

perilaku, cara berpakaian atau pun 

gaya hidup idola saya.  

          

Retensi (Y.1.2)    

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Imajinatif  

(Y.1.2.1)  

21.  Ketika saya menonton konten 

idola saya, saya dapat mengingat 

gestur mereka.  

          

22.  Saya mengingat dengan baik dan 

terinspirasi oleh penampilan 

idola saya, seperti fashion, make 

up, aksesoris, dan lain-lain.  

          

Verbal  

(Y.1.2.2)  

23.  Saya suka memperhatikan dan 

hapal dengan gaya bicara idola 

saya.  

          

24.  Saya menggunakan istilah 

Bahasa Korea dalam kehidupan 

sehari-hari karena idola saya.  

          

  

Pembentukan Perilaku (Y.1.3)   

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Pengamatan  

diri 

(Y.1.3.1)  

25.  Dengan mengamati idola saya, 

membuat saya berperilaku seperti 

mereka (fashion, gaya rambut, 

memiliki barang yang sama, gaya 

hidup, dll).  
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26.  Saya merasa lebih percaya diri jika 

memiliki kesamaan dengan idola 

saya (fashion, gaya rambut, 

memiliki barang yang sama, gaya 

hidup, dll).  

          

Koreksi diri  

(Y.1.3.2)  

27.  Saya membandingkan diri saya 

dengan idola saya.  

          

28.  Saya merasa puas jika saya 

berperilaku seperti idola saya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

          

  

Motivasi (Y.1.4)   

Dimensi  No  Pernyataan  Alternatif Jawaban  

1  2  3  4  5  

Emosi  

(Y.1.4.1)  

29.  Saya menjadikan idola saya sebagai 

panutan hidup.  

          

30.  Saya merasa bahagia jika memiliki 

kesamaan dengan idola saya (fashion, 

gaya rambut, memiliki barang yang 

sama, dll).  

          

 31.  Saya melakukan aktivitas tertentu  

(seperti berolahraga, menari,  

          

Nilai dan  

Minat  

(Y.1.4.2)  

 bernyanyi) karena idola saya juga 

melakukan hal yang sama.  

     

32.  Saya membeli barang-barang (seperti 

tas, sepatu, perhiasan, dll) yang sama 

dengan yang dimiliki idola saya.  

          

  



15  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Lampiran 3  

Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4  

Data Mahasiswa IPB, Universitas Ibn Khaldun dan Universitas Pakuan  

Sumber: PDDikti  
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Lampiran 5  

Dokumentasi Wawancara  
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Wawancara Seto melalui DM Twitter   

  

  

Wawanca r a Shanti melalui DM Twitter   
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Wawancara Anti melalui WhatsApp   
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Transkrip:  

F: Assalamualaikum, selamat pagi Anti. Sebelumnya aku izin untuk wawancara terkait 

hasil jawaban kuisioner Anti yang sudah diisi minggu kemarin ya.  

A: Oke, Teh.  

F: Oke, pertama kenapa Anti menjawab netral dipernyataan kalau kamu merasa idol 

bisa mengenali kamu dan mereka bisa baca feedback atau balasan kamu kalau mereka 

posting konten di sosmed?  

A:Menurut aku artis atau idol Korea kan pasti punya admin, terus komentarnya ada 

jutaan, nggak mungkin mereka bisa lihat atau hafal satu-satu begitu. Aku juga sadar 

antara aku sama mereka itu aslinya kan saling nggak kenal, mereka posting sesuatu juga 

karena termasuk pekerjaannya.  

F: Lalu di kuisioner ada pertanyaan “Saya merasa bahwa segala sesuatu yang digunakan 

idola saya adalah untuk menyenangkan saya.”. Saya maksudnya Anti sebagai 

penggemar, di situ Anti menjawab netral lalu boleh tau kenapa alasannya? A: Menurut 

aku mereka pakai sesuatu karena mereka emang mau pake itu, belum tentu tujuannya 

itu untuk dilihat sama penggemarnya karena kan gak pasti aku tau niat mereka apa pakai 

itu.  

F: Oke, selain yang dipakai mereka kan kita bisa lihat juga sikap idola kita pas kita 

nonton atau lihat konten mereka, dari situ kenapa Anti jawab tidak setuju di pernyataan 

kalau melihat perilaku idola kita, kita juga mau mengikuti perilaku mereka? A: Karna 

gak mungkin aja sih aku ngikutin perilaku mereka, aku nggak terpengaruh dengan 

perilaku mereka.   

F: Anti juga menjawab tidak setuju di pernyataan kalau idol jadi pantuan hidup. Kalau 

boleh tau apa alasannya?  
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A: Gak mungkin kan artis jadi panutan hidup banget karena masih ada orang tua dan ada 

Rasulullah, aku cuma sekedar nge-fans aja.  

F: Nah, terus Anti juga jawab netral di pernyataan saya merasa bahagia jika punya 

kesamaan dengan idola saya. Pernyataannya saya merasa bahagia dan puas jika 

memiliki kesamaan dengan idola saya, di sini disebutkan tuh kayak fashion, gaya 

rambut, barang yang sama. Kalau ada kesamaan antara kamu sama idol-idol ini, kamu 

merasa netral aja nggak pilih setuju bahagia atau tidak setuju nggak bahagia. Kenapa? 

A: Karena aku nggak pernah ngerasa punya kesamaan sama idola aku, jadi biasa aja. 

Perilaku mereka gak berpengaruh buat hidup aku.  

F: Jadi Anti juga tidak setuju kalau alasan kamu memperhatikan mereka atau istilahnya 

mantengin update bias tuh karena ngerasa ada kemiripan dengan mereka? Alasannya 

kenapa? Kenapa kamu memperhatikan mereka?  

A: Karena memang gak ada kemiripan, aku cuma suka sama artisnya aja jadi senang kalau 

lagi nonton video-video mereka.  

F: Selanjutnya. Anti juga menjawab tidak setuju pada pernyataan “ketika saya 

menonton konten idola, saya dapat mengingat gestur mereka. Kalau boleh tau apa 

alasannya menjawab tidak setuju?  

A: Gestur itu sikapnya ya? Gerakan tubuh, begitu? Alasannya karena aku gak sampai 

merhatiin gerak-gerik mereka jadi nggak hafal. Mungkin karena aku juga gak terlalu 

sering banget menonton konten mereka.  

F: Terus karena itu Anti juga menjawab tidak setuju pada pernyataan “saya tertarik 

untuk mengikuti perilaku, cara berpakaian atau pun gaya hidup idola saya”, alasannya 

kenapa tidak setuju?   

A: Kalau aku suka Korea karena suka saja lihatnya, mungkin alasannya karena belum 

terpikir untuk mengikuti perilaku mereka. Jadi mereka ya mereka, aku ya aku gitu, 

nggak bisa disamain jadi aku nggak mau mengikuti perilaku mereka sampai ke real life 

juga.  

F: Terus ada alasan khususnya nggak kenapa Anti jawab tidak setuju dipernyataan kalau 

kamu mengingat gaya bicara mereka?  

A: Karena itu tadi aku mungkin nggak sering nonton konten mereka jadi aku nggak hafal 

sama cara bicara mereka.  

F: Oke, pertanyaan terakhir ya. Boleh tahu alasan Anti menjawab tidak setuju di 

pernyataan menggunakan bahasa korea dalam kehidupan sehari-hari, kenapa? A: 

Karena aku gak terlalu terpengaruh sama apa yang aku tonton dan nggak ngerti sama 

bahasanya. mungkin balik lagi jawabannya kalau aku cuma sekedar suka aja dan gak 

pengen ikutin mereka.  

F: Baik. Terima kasih sudah menyempatkan waktu dan menyumbangkan pemikirannya 

untuk bantu penelitian ini. Semoga sukses dan sehat selalu.  

A: Terima kasih kembali!  
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Variabel  Indikator  
Correlation 

(R hitung)  
R tabel  Keterangan  

Hiperealitas  

(X)  

X.1.1.1_1  .762  0,3061  Valid  

X.1.1.1_2  .376  0,3061  Valid  

X.1.1.2  .662  0,3061  Valid  

X.1.1.2_2  .390  0,3061  Valid  

X.1.2.1  .580  0,3061  Valid  

X.1.2.1_2  .681  0,3061  Valid  

X.1.2.2  .402  0,3061  Valid  

X.1.2.2_2  .426  0,3061  Valid  

X.1.3.1  .567  0,3061  Valid  

X.1.3.1_2  .705  0,3061  Valid  

X.1.3.2  .384  0,3061  Valid  

X.1.3.2_2  .474  0,3061  Valid  

X.1.4.1  .462  0,3061  Valid  

X.1.4.1_2  .633  0,3061  Valid  

X.1.4.2  .822  0,3061  Valid  

X.1.4.2_2  .678  0,3061  Valid  

Tabel 53. Tabel Uji Validitas Hiperealitas  
Sumber: Olahan peneliti (IBM SPSS 26)  

  

  

  

  

  

Variabel  Indikator  
Correlation 

(R hitung)  
R tabel  Keterangan  

Perilaku 

Imitasi (Y)  
Y.1.1.1_1  .734  0,3061  Valid  

Y.1.1.1_2  .482  0,3061  Valid  

Y.1.1.2  .488  0,3061  Valid  

Y.1.1.2_2  .532  0,3061  Valid  

Y.1.2.1  .652  0,3061  Valid  

Y.1.2.1_2  .596  0,3061  Valid  
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Y.1.2.2  .629  0,3061  Valid  

Y.1.2.2_2  .610  0,3061  Valid  

Y.1.3.1  .757  0,3061  Valid  

Y.1.3.1_2  .589  0,3061  Valid  

Y.1.3.2  .574  0,3061  Valid  

Y.1.3.2_2  .640  0,3061  Valid  

Y.1.4.1  .450  0,3061  Valid  

Y.1.4.1_2  .577  0,3061  Valid  

Y.1.4.2  .466  0,3061  Valid  

Y.1.4.2_2  .749  0,3061  Valid  

 
Tabel 54. Tabel Uji Validitas Hiperealitas  

 Sumber: Olahan peneliti (IBM SPSS 26) Lampiran 7  

Koreksi Pemimbing  
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